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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009, menyatakan bahwa
upaya untuk meningkatkan dan memelihara kesehatan masyarakat termasuk
lanjut usia dilaksanakan berdasarkan prinsip diskriminatif, partisipatif dan
berkelanjutan, setiap upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat merupakan investasi bagi pembangunan negara. Prinsip non
diskriminatif mengandung makna bahwa semua masyarakat harus
mendapatkan pelayanan kesehatan termasuk lanjut usia (Lansia).

Proses menua pada manusia merupakan suatu peristiwa alamiah
yang tidak terhindarkan, dan menjadi manusia lanjut usia (lansia) yang sehat
merupakan suatu rahmat. Menjadi tua adalah suatu proses natural dan
kadang-kadang tidak nampak mencolok, penuaan akan terjadi disemua
sistem tubuh manusia dan tidak semua sistem akan mengalami kemunduran
pada waktu yang sama (Pudjiastuti, 2003).

Secara demografi pertambahan penduduk lansia secara bermakna
akan disertai oleh berbagai masalah dana akan mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan lansia, baik terhadap individu, keluarga dan masyarakat
yang meliputi fisik, mental, sosial dan ekonomi. Mengingat lansia

merupakan kelompok rawan dalam keluarga, pembinaan lansia sangat



memerlukan perhatian khusus sesuai dengan keberadaannya (Depkes RI,
2005).

Indonesia adalah termasuk negara yang mengalami percepatan
pertambahan penduduk berusia 60 tahun ke atas. Sejak tahun 2000
Indonesia telah menjadi negara struktural tua karena jumlah penduduk lanjut
usia telah mencapai 15.882.000 atau 7,6% dari jumlah penduduk Indonesia
dan diperkirakan akan meningkat menjadi 18.283.000 atau 8,2% pada tahun
2010 dan 29.021.000 atau 11,4% pada tahun 2020 (BPS, Sensus Penduduk
dan projeksi penduduk Indonesia 1990-2020).

Jumlah penduduk Kalimantan Barat yang berumur 60 tahun ke atas
pada tahun 2013 adalah 262.605 jiwa dengan angka harapan hidup (AHH)
tahun 2013 adalah 70.7 tahun (BPS, 2013) dan dengan jumlah posyandu
lansia sebanyak 863 posyandu lansia. Di Kabupaten Landak tercatat jumlah
penduduk Kabupaten Landak sebanyak 340.635 orang. Dari jumlah tersebut
jumlah penduduk yang berusia 45-64 tahun sebanyak 47.698 orang dan
penduduk 65 tahun ke atas sebanyak 10.657 orang.

Kecenderungan peningkatan populasi lansia tersebut perlu mendapat
perhatian khusus terutama peningkatan kualitas hidup mereka agar dapat
terjaga kesehatannya. Pemerintah telah merumuskan berbagai peraturan dan
perundang-undangan, yang diantaranya seperti tercantum dalam undang-
undang no 36 tahun 2009 tentang kesehatan, pada pasal 138 disebutkan
bahwa upaya pemeliharaan kesehatan bagi lansia harus ditujukan untuk

menjaga agar tetap hidup sehat dan produktif secara sosial maupun



ekonomis sesuai dengan martabat kemanusiaan. Oleh karena itu berbagi
upaya dilaksanakan untuk mewujudkan masa tua yang sehat, bahagia, dan
berdayaguna dan produktif untuk lansia, yang salah satunya dilakukan
melalui pos pelayanan terpadu (posyandu lansia).

Pelayanan Posyandu lansia adalah pos pelayanan terpadu untuk
masyarakat usia lanjut di suatu wilayah tertentu yang sudah disepakati, yang
digerakkan oleh masyarakat dimana mereka bisa mendapat pelayanan
kesehatan. Posyandu lansia merupakan pengembangan dari kebijakan
pemerintah  melalui  pelayanan  kesehatan  bagi lansia  yang
penyeleggaraannya melalui program Puskesmas dengan melibatkan peran
serta para lansia, keluarga tokoh masyarakat dan organisasi sosial dalam
penyelenggaraannya (Erfendi, 2008). Posyandu lansia merupakan salah satu
upaya kesehatan yang bersumber daya masyarakat (UKBM) yang sangat
tergantung dari peran serta masyarakat.

Kegiatan dari posyandu lansia meliputi preventif, promotif, kuratif
dan rehabiliatif. (Ismawati, 2010 dalam Wahyuni, 2012). Salah satu upaya
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat adalah dengan
memberdayakan masyarakat. Salah satu upaya pemberdayaan yaitu dengan
mengikutsertakan anggota masyarakat atau kader yang bersedia secara
sukarela terlibat dalam masalah-masalah kesehatan (Kemenkes RI, 2011).

Puskesmas Mempawah hulu memiliki 4 (empat) posyandu lansia
yaitu 1 di desa Tiang Tanjung, 1 di desa Tunang, 1 di desa Mentonyek, 1 di

desa Salaas. Adapun lansia di wilayah kerja Puskesmas Mempawah Hulu



pada tahun 2013 sebanyak 6.058 orang dan lansia yang terdaftar di
Posyandu ada sebanyak 1.1633 orang lansia, hal tersebut menunjukan
bahwa kunjungan ke Posyandu Lansia masih sangat rendah, dimana lansia
yang dibina masih kurang dari target pencapaian cakupan pelayanan
kesehatan lansia pada tahun 2010 berdasarkan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) vyaitu sebesar 70%, sedangkan di Posyandu Lansia di Puskesmas
Mempawah Hulu diketahui lansia yang memanfaatkan Posyandu Lansia
tahun 2013 sebesar 20% lebih dari standar yang ditetapkan.

Kegiatan posyandu lansia yang di selenggarakan di setiap sebulan
sekali kurang popular bila di bandingkan dengan posyandu balita. Hal ini
dapat dilihat dari kunjungan lansia setiap bulan kurang dari 100 lansia dari
jumlah lansia di Desa Tunang sebanyak 461 lansia, dari pelaksanaan
kegiatan Posyandu Lansia dan hasil dari 10 lansia yang di wawancarai oleh
peneliti menemukan bahwa 7 orang diantaranya tidak tahu apa itu posyandu
lansia dan 3 orang lainnya mengetahui keberadaan posyandu lansia.

Kegiatan posyandu lansia diperlukan langkah-langkah lebih positif
dan nyata, penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses
kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi makin
berdaya memanfaatkan peluang. Memberdayakan mengandung pula arti
melindungi, sehingga dalam proses pemberdayaan harus dicegah yang
lemah agar tidak bertambah lemah.

Keberadaan Posyandu Lansia berserta kader sebagai penggeraknya

telah memberikan dampak positif terhadap pembangunan khususnya di



bidang kesehatan. Adapun tujuan Posyandu lansia adalah meningkatkan
derajat kesehatan dan mutu kehidupan untuk mencapai masa tua yang
bahagia dan berguna dalam keluarga dan masyarakat sesuai dengan
eksistensinya dalam strata kemasyarakatan (Fauzi, 2011).

Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan posyandu lansia,
Nurhayati (2007) di Puskesmas Helvetia Medan menunjukan bahwa
pemanfaatan posyandu lansia yaitu 7 kali sebanyak 62 orang dan paling
sedikit memanfaatkan <5 kali yaitu sebanyak 15 orang (12,5%) artinya
bahwa kecenderungan pemanfaatan pelayanan kesehatan di posyandu lansia
sangat rendah, dan keaktifan lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu pun
sangat rendah.

Ketidakhadiran lansia di posyandu lansia, menurut kader posyandu
disebabkan oleh berbagai kondisi fisik yang terjadi pada lansia seperti
sedang sakit tidak ada anggota keluarga yang mengantar di posyandu, dan
jarak rumah dari posyandu yang jauh. Selain itu, penyebab ketidak hadiran
lansia dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan lansia itu sendiri.
Berdasarkan kenyataan yang ada di masyarakat masih banyak yang kurang
mengetahui akan adanya kegiatan posyandu lansia serta tujuan dari kegiatan
tersebut. Hal ini disebabkan oleh kegiatan promosi lansia di masyarakat
masih sebatas informasi dari orang ke orang yang sudah pernah
memanfaatkan kegiatan posyandu lansia, atau informasi yang didapat saat
mengunjugi Puskesmas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luluk (2003)

tokoh masyarakat memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan



posyandu lansia. Faktor lain yang memiliki hubugan dengan pemberdayaan
posyandu lansia pada penelitian yang dilakukan oleh Rujie (2003) adalah
pengalaman dan pelatihan kader posyandu.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang gambaran keaktifan lansia di posyandu lansia

wilayah kerja Puskesmas Mempawah Hulu Kabupaten Landak.

.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti
adalah “Bagaimanakah hubungan antara pengetahuan, akses lansia,
dukungan petugas kesehatan dan dukungan kader dengan keaktifan lansia di

Posyandu lansia Wilayah Kerja Puskesmas Mempawah Hulu?”.

1.3 Tujuan Penelitian.

[.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara pengetahuan, akses lansia, dukungan
petugas kesehatan dan dukungan kader dengan keaktifan lansia di
Posyandu lansia Wilayah Kerja Puskesmas Mempawah Hulu.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran keaktifan lansia di posyandu lansia

wilayah kerja Puskesmas Mempawah Hulu

2. Mengetahui gambaran pengetahuan lansia tentang posyandu

lansia di wilayah kerja Puskesmas Mempawah Hulu



Mengetahui gambaran akses lansia ke posyandu lansia di wilayah
kerja Puskesmas Mempawah Hulu

Mengetahui gambaran dukungan petugas kesehatan terhadap
lansia di wilayah kerja Puskesmas Mempawah Hulu

Mengetahui gambaran dukungan kader terhadap lansia di
wilayah kerja Puskesmas Mempawah Hulu

Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan
lansia di posyandu lansia wilayah kerja Puskesmas Mempawah
Hulu

Mengetahui hubungan antara akses lansia ke posyandu lansia
dengan keaktifan lansia di posyandu lansia wilayah kerja
Puskesmas Mempawah Hulu

Mengetahui hubungan antara dukungan petugas kesehatan
dengan keaktifan lansia di posyandu lansia wilayah kerja
Puskesmas Mempawah Hulu

Mengetahui hubungan antara dukungan kader dengan keaktifan
lansia di posyandu lansia wilayah kerja Puskesmas Mempawah

Hulu



1.4 Manfaat Penelitian.

14.1

Bagi Peneliti
Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penulis serta menambah pengalaman dalam melakukan

penelitian.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan (FIKes UMP)

1.4.3

144

Sebagai suatu evaluasi kemampuan mahasiswa dalam menganalisa
suatu masalah serta menambah literatur kepustakaan yang dapat
menjadi suatu bahan bacaan yang bermanfaat bagi mahasiswa
maupun masyarakat dalam menambah pengetahuan.

Bagi Masyarakat

Memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya
kepedulian kepada kelompok-kelompok usia lanjut terutama dalam
masalah kesehatan.

Bagi Puskesmas

Memberikan masukan bagi pihak puskesmas khususnya bagi tenaga
PKM (Penyuluh Kesehatan Masyarakat) untuk melakukan informasi
tentang posyandu lansia dalam upaya meningkatkan pengetahuan,
merubah sikap dan perilaku masyarakat agar dapat berperan aktif

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya.



